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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan yang penuh berkat dan rahmat atas perkenanNya serta dukungan 

dari pimpinan Universitas Kristen Indonesia Seminar Nasional dan call for paper dengan 

tema Revitalisasi Indonesia melalui identitas Kemajemukan berdasarkan Pancasila yang 

telah diselenggarakan pada tanggal 22 November 2018 dapat terlasana dengan baik dan 

Prosiding ini dapat diterbitkan. 

Tema dalam seminar nasional ini dipilih dengan alasan, pertama sebagai wujud kontribusi 

Universitas Kristen Indonesia yang telah berusia 65 sejak berdiri pada 15 Oktober 1953 

dengan turut serta berpartisipasi mencerdaskan kehidupan bangsa seperti diamanatkan dalam 

UUD 1945. Panggilan tersebut bertugas membentuk calon pemimpin yang cakap dan 

profesional, beriman dan berwawasan Oikumenis, serta berkarakter dan bervisi pelayanan 

bagi kemanusiaan dengan membawa serta, damai dan sejahtera, peka dan mampu 

menanggapi kebutuhan masyarakat dengan wawasan kebangsaan dalam rangka kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Alasan yang kedua, untuk menghimpun berbagai 

pemikiran dan wawasan serta pengalaman dari para pembicara dalam rangka membangun jati 

diri terhadap identitas kemajemukan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Seminar nasional ini dihadiri oleh Bp. Lukman Hakim, Menteri Agama Republik Indonesia, 

sebagai keynote speaker, dan Bp. Ahmad Basarah, Wakil Ketua MPR RI, sebagai pembicara 

utama serta para akademisi pemakalah dari berbagai kampus atau universitas, sekaligus 

bertukar informasi dan memperdalam masalah fenomena kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pembicara utama, 

Pimpinan Universitas Kristen Indonesia, pemakalah/nara sumber, moderator, peserta, panitia, 

para alumni, para mahasiswa serta seluruh stake holder yang telah berupaya mensukseskan 

seminar nasional ini. 

Jakarta, 18 Maret 2019 

Ketua LPPM UKI 

Dr. Aartje Tehupeiory, S.H.,M.H 
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Peranan Mahasiswa dalam Merajut Kerukunan 

Antar Umat Beragama dalam Perspektif Kekristenan 

 

Esther Rela Intarti 

Universitas Kristen Indonesia 

esintarti@yahoo.com 

 

Abstrak 

 

Keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan bagi bangsa Indonesia adalah 

hal  yang tidak mungkin dihindari. Dampak keberagaman tersebut Indonesia 

tidak terlepas adanya konflik dan kekerasan bernuansa keagamaan. Konflik dan 

kekerasan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang berkaitan (politik, 

ekonomi, budaya, dan pendidikan). Mengingat agama sebagai entitas yang 

mengajarkan kebaikan dan pencapaian damai sejahtera secara logis tidak 

berkonflik, tetapi agama sering dijadikan wadah bagi penganut-penganutnya 

sebagai pendorong dan penjustifikasi dari konflik dan kekeraasan dalam 

masyarakat. Berkait dengan hal tersebut, mahasiswa selain aktif dalam aktivitas 

akademik, mahasiswa juga mempunyai peran yang strategis dalam 

mengaktualisasikan ajaran-ajaran agama tentang toleransi dan perdamaian 

dalam kehidupan sehari-hari baik itu saat bergaul dengan sesama mahasiswa 

ataupun saat berkumpul di tengah masyarakat. Melalui nilai-nilai kekristenan 

hendaknya mahasiswa dapat memberikan kontribusi yang besar dalam upaya 

menciptakan kerukunan antarumat beragama mengingat posisi mahasiswa yang 

biasanya memiliki sikap kritis.Toleransi antarumat merupakan sikap terbuka 

dalam menghadapi perbedaan.yang di dalamnya terkandung sikap saling 

menghargai dan menghormati perbedaan atau eksistensi yang ada dari masing-

masing pihak. Perbedaan agama hendaknya tidak menjadi ancaman, namun 

justru peluang untuk saling bersinergi secara positif sehingga tercipta kerukunan 

antarumat beragama. 

 

Kata Kunci: Kerukunan, antar umat, kekristenan, dan peran mahasiswa 
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I. Pendahuluan  

Indonesia merupakan sebuah 

negara yang memiliki 

keanekaragaman suku, budaya, 

bahasa, ras, juga agama. Dari sisi 

agama, pemerintah Indonesia 

mengakui adanya agama Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan 

Kong Hu Chu. Dengan perbedaan 

tersebut apabila tidak dipelihara 

dengan baik tentu dapat menimbulkan 

konflik antarumat beragama yang 

bertentangan dengan nilai dasar 

agama itu sendiri yang pada 

prinsipnya mengajarkan kepada kita 

kedamaian, hidup saling 

menghormati, dan saling menolong. 

Sikap pemeluk agama yang fun-

damentalis, sikap picik, sikap fanatis 

yang menjadikan sebagian orang 

keliru untuk tidak menerima 

perbedaan agama, meng-anggap 

hanya agamanyalah yang paling benar 

dan bahkan merendahkan agama lain. 

Kurangnya pemahaman penganut 

agama akan agamanya sendiri dan 

agama orang lain, kecurigaan 

terhadap umat beragama, serta 

pandangan radikal me-rupakan 

pemicu timbulnya konflik antar-umat 

beragama. Apalagi konflik di-

perparah lagi dengan adanya 

kesenjangan status sosial, ekonomi 

dan pendidikan dari penganut agama 

yang satu dengan yang lainnya. 

Bahkan dapat terjadi bagi pihak-pihak 

tertentu memanfaatkan konflik 

antarumat beragama demi tujuan 

politik, ekonomi, perluasan 

kekuasaan dan sebagainya. 

Menyikapi begitu rentannya 

perbedaan agama yang dapat 

menimbulkan konflik maka peran 

para pemimpin, tokoh agama, serta 

tokoh masyarakat sangat menentukan. 

Namun, tidak kalah penting pula 

bahwa mahasiswa yang merupakan 

salah satu elemen masyarakat yang 

strategis dapat berperan secara aktif 

dalam mereduksi terjadinya benturan 

antarumat beragama. Identitas diri 

mahasiswa terbangun oleh citra diri 

sebagai insan yang kritis, dinamis, 

dan religius. Dari identitas mahasiswa 

tersebut terpantul tanggung jawab 

keagamaan, intelektual, sosial 

kemasyarakatan, dan tanggung jawab 

sebagai warga bangsa dan negara. 

Potensi dan ruang gerak mahasiswa 

yang dinamis sangat tepat untuk 

memasuki ranah bingkai kerukunan 

antarumat beragama. 

Kerukunan antarumat beragama 

adalah suatu kondisi sosial ketika 

semua golongan agama bisa hidup 

bersama tanpa mengurangi hak dasar 

masing-masing penganut untuk 

melaksanakan kewajiban agamanya. 

Masing-masing pemeluk agama yang 

baik haruslah hidup rukun dan damai 

sehinga tidak melakukan sikap 

fanatisme buta dan sikap tidak peduli 

atas hak keberagaman dan perasaan 

orang lain. Untuk itu, kerukunan 

hidup antarumat beragama harus kita 

jaga agar tidak terjadi konflik 

antarumat beragama, terutama di 

masyarakat Indonesia yang 

multikultural. Menyikapi bahwa 

masing-masing agama tentunya 

memiliki nilai-nilai universal 

selayaknyalah setiap orang harus bisa 

hidup dalam kedamaian, saling 

menolong, dan tidak saling 

bermusuhan agar agama bisa menjadi 

pe-mersatu bangsa Indonesia. 

 

II. Pembahasan 

Pengertian mahasiswa adalah 

golongan generasi muda yang 

menuntut ilmu di perguruan tinggi 

yang mempunyai peran penting yaitu 
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intelektual, moral, dan 

sosial.Mahasiswa sebagai orang yang 

intelek harus bisa menjalankan 

hidupnya secara proporsional yang 

dapat memberi harapan kepada 

masyarakat. Mahasiswa sebagai 

seorang yang hidup di kampus yang 

dikenal bebas berekspresi, beraksi, 

berdiskusi, berspekulasi dan berorasi 

harus bisa menunjukkan tingkah laku 

yang bermoral dalam setiap 

perilakunya tanpa terkontaminasi dan 

terpengaruh oleh kondisi dan 

lingkungan yang tidak baik. 

Mahasiswa harus mampu mengukur 

baik-buruknya suatu tindakan karena 

masyarakat tentunya akan selalu 

melihat hal ini. Mahasiswa sebagai 

seorang yang membawa perubahan 

harus selalu ber-sinergi, berpikir kritis 

dan bertindak konkret yang terbingkai 

dengan kerelaan dan keikhlasan untuk 

menjadi pelopor, penyampai aspirasi 

dan pelayan masyarakat. 

Mahasiswa dalam 

mengaktualisaikan diri dalam 

masyarakat mempunyai peran: 

pertama, sebagi guardian of value, 

artinya mahasiswa sebagai penjaga 

nilai-nilai masyarakat yang 

kebenarannya mutlak, yakni 

kejujuran, keadilan, gotong royong, 

integritas, empati dan lainnya. 

Mahasiswa dituntut mampu berpikir 

secara ilmiah tentang nilai-nilai yang 

mereka jaga. Selain itu, mahasiswa 

juga sebagai pembawa, penyampai, 

serta penyebar nilai-nilai itu sendiri. 

Kedua, sebagi agent of change, 

artinya mahasiswa juga sebagai 

penggerak yang mengajak seluruh 

masyarakat untuk ber-gerak dalam 

melakukan perubahan ke arah yang 

lebih baik lagi melalui berbagai ilmu, 

gagasan, serta pengetahuan yang 

mereka miliki. Mahasiswa harus peka 

terhadap permasalahan bangsa dan 

negara sebab di pundak merekalah 

titik kebangkitan suatu negara atau 

bangsa diletakkan. 

Ketiga, sebagai moral force, 

artinya mahasiswa dengan tingkat 

pendidikannya yang tinggi 

seharusnya memiliki moral yang baik 

pula. Tingkat intelektual seorang 

mahasiswa hendaknya dapat 

diimbangi dengan tingkat 

moralitasnya sehingga dapat menjadi 

pilar kekuatan moral bangsa yang 

pada akhirnya diharapkan dapat men-

jadi contoh dan penggerak perbaikan 

moral pada masyarakat. 

Keempat, sebagai social 

control, artinya, mahasiswa melalui 

kemampuan intelektual, kepekaan 

sosial serta sikap kritisnya, 

mahasiswa diharapkan mampu 

menjadi pengontrol sebuah kehidupan 

sosial pada masyarakat dengan cara 

memberikan saran, kritik serta solusi 

untuk permasalahan sosial 

masyarakat ataupun bangsa. 

Agama secara umum 

merupakan suatu kepercayaan atau 

keyakinan yang dianut oleh 

masyarakat menjadi norma dan nilai 

yang diyakini dan dipercaya. Definisi 

agama sangat beragam, tergantung 

dari mana perspektif diambil. Di 

antara definsisi-definisi tersebut, 

menurut Wellman, James dan Kyoko 

Tokuno mengemukakan bahwa 

definisi agama sebagai entitas yang 

memobilisasi individu dan kelompok 

dalam tindakan konflik dan 

kekerasan, baik dalam agama sendiri 

maupun antaragama (James dan 

Tokuni, 2004). 

Pandangan Yesus terhadap 

agama sebagaimana terekam dalam 

Injil-Injil sinoptis dapat memberikan 

pemahaman tentang bagaimana 
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agama seharusnya dihayati, agar 

dapat menolong pemeluk-pemeluknya 

untuk menjadikan agama sebagai 

sumber perdamaian dan bukan 

sebagai entitas yang mendorong 

konflik dan kekerasan bernuansa 

keagamaan. Fakta yang terjadi 

sepanjang sejarah peradaban manusia 

adalah bahwa penganut agamalah 

yang terlibat dalam konflik 

(kekerasan), baik konflik penganut 

agama yang sama maupun konflik 

antara penganut agama tertentu dan 

penganut agama lain, dalam tradisi 

iman yang sama maupun berbeda. 

Agama pada dasarnya mengajarkan 

pencapaian situasi damai, tetapi 

agama dapat dibajak oleh 

penganutnya untuk menimbulkan dan 

menjadi sumber konflik dan 

kekerasan.  

Menurut Setyawan, setiap 

agama mempunyai keunikan yang 

menyebabkan agama dengan berbagai 

macam elemenya selalu membentuk 

identitas pemeluk-nya. Bahkan, pada 

tingkat tertentu, keunikan ini dapat 

dibenturkan pada keunikan agama 

lainnya yang mendorong pemeluk-

pemeluknya mencoba meyakinkan 

bahwa keunikan itu merupakan 

keunggulan. Salah satu keunikan 

agama adalah klaim kebenaran yang 

khas (uniquely truth claims) yang 

membedakan agama yang satu 

dengan yang lain (Setyawan, 2017). 

Dalam studi-studi tentang 

konflik dan agama terdapat lima 

model konflik keberagaman yang 

mencakup: a) model konflik, karena 

disfungsi peran agama, ketika agama 

tidak mampu memainkan peranan 

hakikinya; b) model instrumen-talis, 

yakni ketika terjadi persaingan 

kekuasaan, kekuasaan agama 

dijadikan instrumen pencapaian 

kekuasaan; c) model pelangi, yakni 

ketika konflik dan kekerasan dapat 

diredam dalam suasana masyarakat 

plural; d) model persaingan 

fundamentalisme, ketika agama 

menekan-kan keunggulan dan 

keunikan masing-masing dan 

menganggap agama tersebut sebagai 

yang memiliki kebenaran, dan c) 

model keterlibatan negara dalam 

konflik bernuansa keagamaan (Kalu 

dan Chibueze, 2015). 

Dalam melakukan perintah 

agama, manusia sebagai makhluk 

sosial menyadari bahwa dalam 

kehidupan ini diciptakan Tuhan agar 

manusia saling berinteraksi. Hal ini 

merupakan wujud bahwa manusia 

bukanlah makhluk individual. Oleh 

sebab itu, agar tercapainya 

harmonisasi dalam kehidupan harus 

terbentuk suatu kerukun-an 

antarmanusia dalam berinteraksi satu 

dengan yang lain.  

Kerukunan umat beragama 

adalah keadaan hubungan sesama 

umat ber-agama yang dilandasi 

toleransi, saling pengertian, saling 

menghormati, meng-hargai 

kesetaraan dalam pengalaman ajaran 

agamanya dan kerja sama dalam 

kehidupan ber-masyarakat, berbangsa 

dan bernegara di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Oleh karena 

itu, kerukunan hidup antarumat 

beragama merupakan prakondisi yang 

harus diciptakan bagi pembangunan 

di Indonesia (Ali, 1975). 

Kerukunan merupakan kondisi 

dan proses tercipta dan 

terperliahranya pola-pola interaksi 

yang beragam di antara unit-unit yang 

otonom. Kerukunan juga diartikan 
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sebagai kehidupan bersama yang 

diwarnai oleh suasana hidup tidak 

bertengkar, bersatu hati dan sepakat 

untuk mewujudkan kesejahteraan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kerukunan ialah hidup damai dan 

tenteram, saling toleransi antara 

masyarakat yang berbeda, dan 

kesediaan mereka untuk menerima 

adanya perbedaan orang atau 

kelompok lain. 

Kerukunan berarti dapat 

menerima perbedaan-perbedaan yang 

ada dan men-jadikan perbedaan-

perbedaan itu sebagai titik tolak untuk 

membina kehidupan sosial yang 

saling pengertian dan menghormati 

serta menerima dengan ketulusan 

hati. Kerukunan mencerminkan 

hubungan timbal balik yang ditandai 

oleh sikap saling menerima, saling 

mempercayai, saling menghormati 

dan menghargai, tenggang rasa, serta 

sikap saling memaknai kebersamaan. 

Indonesia yang memiliki 

kemajemukan agama dihadapkan 

pada suatu tantangan agar tidak 

mudah terjadi perpecahan dalam 

memelihara kedamaian bangsa 

dengan adanya perbedaan keyakinan 

antarumat beragama. Ke-

rukunan  antar umat beragama  yang 

dimaksudkan  ialah mengupayakan 

agar terciptanya suatu keadaan yang 

tidak ada pertentangan baik intern 

dalam masing-masing umat 

beragama, antara pemeluk agama 

yang satu dengan pemeluk agama 

yang lainnya, maupun antara umat 

beragama dengan pemerintah. 

Kerukunan antarumat beragama dapat 

dikatakan sebagai suatu kondisi sosial 

saat semua golongan agama bisa 

hidup berdampingan bersama-sama 

tanpa mengurangi hak dasar masing-

masing untuk melaksanakan 

kewajiban agamanya. Oleh sebab itu, 

kerukunan antarumat beragama 

merupakan pilar penting dalam 

mewujudkan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  

Dalam iman Kristen dasar 

kerukunan umat beragama adalah 

kesamaan harkat dan martabat 

manusia sebagai gambar dan rupa 

Allah (Kejadian 1, ayat 26), 

persaudaraan yang universal (Roma 

10:12; Galalatia 3:28). Perwujudan 

kerukunan ini dilandasi oleh kasih 

(Matius 22:39).  

Menurut Yewangoe (2009), 

bagi umat Kristen, kerukunan 

merupakan panggilan iman. Eka 

Darmaputra mengingatkan agar 

kerukunan jangan dipahami secara 

sederhana saja, atau memandang 

kerukunan  sebagi suatu tuntutan 

situasi. Menurutnya, ada beberapa 

jenis kerukunan yang tidak 

dikehendaki yaitu:  

Pertama, Kerukunan yang 

dipahami tidak hanya sekadar 

keadaan tanpa konflik, sebab kadang-

kadang konflik pun selamanya tidak 

buruk. Yesus misalnya me-ngecam 

orang-orang Farisi demi kebenaran 

(Matius 23:1-36). Namun itu tidak 

berarti bahwa orang harus konflik 

terus menerus demi mem-buktikan 

kebenaran karena se-sungguhnya 

berbahagialah mereka yang membawa 

damai. (Matius 5:9).  Konflik yang 

dimaksud di sini adalah konflik yang 

dipahami demi kebenar-an Tuhan. 

Kerukunan tidak boleh dijadikan 

alasan untuk menindas atau me-

nyembunyikan kebenaran Tuhan. 

Kerukunan juga tidak terwujud ketika 

masing-masing memutlakkan 

kebenaran sendiri. Kerukunan sejati 

terwujud ketika semua pihak secara 

bersama-sama secara interaktif 
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mencari kebenaran bersama yang 

paling tinggi yakni kebenaran Allah. 

Oleh karenanya, kerukunan sejati 

merupakan proses yang dinamis. 

Kerukunan yang dipahami sebagai 

tujuan pada dirinya. Artinya, 

kerukunan tidak boleh dijadi-kan 

tujuan satu-satunya. Tuhan tidak 

meng-hendaki nilai-nilai kehidupan 

lain ditindas atau dikorbankan demi 

atau atas nama kerukunan. Kebenaran 

harus dijunjung tinggi, keadilan di-

wujudnyatakan, dan kebebasan asasi 

dialami sehingga kerukunan sejati 

dengan sendirinya akan terjadi. 

Kedua, Kerukunan yang 

dipaksakan dari luar, seperti melalui 

ancaman-ancaman atau larangan-

larangan dari tangan yang kuat, hanya 

efektif untuk menekan konflik, 

namun tidak pernah dapat 

mewujudkan kerukunan. Kerukunan 

yang dihasilkan adalah kerukunan 

semu. Kerukunan merupakan 

kesadaran internal yang didorong oleh 

kasih. 

Ketiga, Kerukunan yang 

menghilangkan perbedaan dan 

kebebasan. Upaya menghilangkan 

perbedaan dengan memaksakan 

keseragaman justru akan merusakkan 

kerukunan itu sendiri. Menurut Rasul 

Paulus, ekspresi kerukunan sejati 

adalah ”jika satu anggota menderita, 

semua anggota turut menderita; jika 

satu anggota dihormati, semua 

anggota turut bersukacita” (1 

Korintus 12:26). 

Kerukunan antar umat 

beragama dipahami pula sebagai 

pencerminan dan perwujudan kasih 

setia Allah dalam Yesus Kristus 

dalam persekutuan dengan Roh-Nya 

yang kudus. Persekutuan itu 

terungkap melalui gereja atau di 

dalam gereja, yaitu mereka yang 

dipanggil keluar dan diutus oleh 

Yesus Kristus untuk bersaksi tentang  

nama-Nya sampai ke ujung bumi 

(Kisah Para Rasul 1:8). 

Mahasiswa sebagai harapan 

masa depan bangsa dalam 

mengemban amanat kepemimpinan 

dan agen perubahan sosial harus 

memiliki pengetahuan, pengalaman 

dan kebijaksanaan yang cukup dalam 

menyikapi pluralitas bangsa. 

Mahasiswa sebagai agen perubahan 

sosial tentunya memiliki peran 

strategis dan ruang gerak di 

lingkungan masyarakat untuk 

melakukan suatu tindakan yang 

mengarah pada kerukunan antarumat 

beragama. Melalui berbagai 

aktualisasi program kemahasiswaan 

di masyarakat hendaknya dapat 

ditanamkan nilai-nilai kerukunan. 

Oleh sebab itu,  mahasiswa harus 

memiliki pemahaman dan 

fundamental yang kuat tentang nilai-

nilai agama untuk mewujudkan  

toleransi umat berbeda agama baik  di 

kalangan mahasiswa maupun di 

lingkungan masyarakat.  

Peran mahasiswa dalam 

memperkuat toleransi sangat penting, 

terlebih lagi untuk menghadapi 

dinamika negara yang terus 

berkembang dan permasalahan yang 

semakin kompleks. Konflik dan 

kekerasan antarumat beragama 

merupakan tantangan generasi 

sekarang terutama bagi para 

mahasiswa untuk membangun 

lingkungan masyarakat yang 

harmonis,  membangun hubungan 

antarumat ber-agama, bermasyarakat, 

dan bernegara yang lebih toleran. 

Peran mahasiswa dalam 

mewujudkan  kerukunan antarumat 

beragama pada tataran konsep, 

pertama adalah membangun sikap 
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personal terhadap pluralitas itu 

sendiri. Persoalan-persoalan yang 

sering muncul di sini adalah 

hubungan manusia dengan agama dan 

budaya lain. Sikap yang harus 

dipertimbangkan adalah:  Upaya-

upaya mencari cara yang tepat untuk 

mendamaikan klaim-klaim kebenaran 

kita dengan klaim-klaim kebenaran 

orang lain. Kesadaran tentang 

pluralitas agama sebagai tanda bahwa 

masing-masing agama secara nyata 

memiliki karakter yang tidak dapat 

direduksi dan tidak bisa dijadikan 

bahan perbandingan. Kedua, adalah 

kepedulian terhadap koeksistensi dari 

agama-agama yang berbeda. 

Kepedulian ini menuntut perhatian 

yang meningkat dalam menyikapi 

komunikasi antaragama (dialogis). 

Persoalan yang harus didiskusikan 

adalah: 1) tujuan, pra-syarat, dan 

modalitas-modalitas yang 

dipergunakan untuk melakukan 

komunikasi antarumat beragama; 2) 

harapan-harapan dari terjadinya 

komunikasi antarumat beragama, dan 

3) konsekuensi-konsekuensi dari 

komunikasi ini terhadap pemaknaan 

dan pemahaman agama masing-

masing. 

Peran mahasiswa dalam 

mewujudkan kerukunan antarumat 

beragama pada tataran praktis, ada 

tiga hal penting dalam memelihara 

kerukunan dan harmonisasi sosial 

tersebut, yakni, 1) harus 

mengembangkan pluralisme agama 

dalam konstruksi pemahaman 

pembangunan kerukunan dan 

harmonisasi sosial yang mencerahkan 

bagi Indonesia hari ini dan masa 

depan. 2) tidak mudah ter-perangkap 

menggunakan simbol agama sebagai 

alat politik untuk menyerang umat 

yang beragama lain.  3) harus 

menyadari adanya perbedaan latar 

belakang (agama) dan meletakkan 

perbedaan itu sebagai ranah untuk 

saling menghormati ajaran (agama) 

lain, untuk selanjutnya menumbuhkan 

keimanan yang kokoh pada masing-

masing umat, dan sekaligus 

membangun kerja sama yang lestari 

antar rumat beragama. 

 

III. Kesimpulan  

Dalam perspektif kekristenan 

peran mahasiswa dalam mewujudkan 

kerukunan antarumat beragama 

bersumber dari Alkitab yang 

berlandaskan hukum kasih kepada 

setiap orang. Seorang Kristen 

haruslah memiliki semangat 

keberagaman yang dapat bertoleransi 

dan rukun dengan kelompok-

kelompok lain yang berbeda 

keyakinan. 

Peran mahasiswa dalam 

menjaga kerukunan hidup antarumat 

beragama adalah terciptanya 

kehidupan masyarakat yang harmonis 

dalam kedamaian, saling menolong, 

dan tidak saling bermusuhan agar 

agama bisa menjadi pemersatu bangsa 

Indonesia. Kerukunan antarumat 

beragama adalah suatu kondisi sosial 

ketika semua golongan agama bisa 

hidup bersama tanpa mengurangi hak 

dasar masing-masing untuk 

melaksanakan kewajiban agamanya. 

Masing-masing pemeluk agama yang 

baik haruslah hidup rukun dan damai. 

Oleh karena itu, kerukunan antarumat 

beragama tidak mungkin akan lahir 

dari sikap fanatisme buta dan sikap 

tidak peduli atas hak keberagaman 

dan perasaan orang lain. Dalam 

konteks ke-Indonesiaan, kasih dan 

kerukunan dalam kemajemukan dapat 

kita capai baik individu maupun 

bersama dengan cara menjaga 
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moralitas hidup yang baik, yang 

ditandai dengan kebenaran, kebaikan, 

keadilan, kejujuran. 

Kasih dan kerukunan dalam 

kemajemukan sebagai umat beragama 

dan warga bangsa harus tercermin 

pada tindakan atau perbuatan nyata 

yang menunjukkan adanya saling 

menolong, mengasihi, menghargai, 

menghormati, termasuk di dalamnya 

menghormati agama dan iman orang 

lain. Oleh karena itu,  untuk 

mewujudkan kerukunan hidup 

antarumat beragama yang sejati, 

harus tercipta satu konsep hidup 

bernegara yang mengikat semua 

anggota kelompok sosial yang 

berbeda agama guna menghindari 

terjadinya  konflik antarumat 

beragama. 
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